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ABSTRAK 

     Menyusui adalah proses pemberian Air Susu Ibu pada bayi sejak lahir sampai berusia dua 

tahun. Dalam proses menyusui memiliki masalah seperti puting susu terbenam menyebabkan 

kecukupan ASI yang diberikan untuk bayi berkurang. Salah satu cara meningkatkan kecukupan 

ASI dengan pijat oksitoksin. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pijat oksitoksin 

dengan minyak lavender terhadap kecukupan Air Susu Ibu pada ibu menyusui di Puskesmas 

Geneng Ngawi.  

     Penelitian menggunakan Quasi Eksperimental dengan Nonequivalent Control Group. 

Penilaian pre dan post test menggunakan kuesioner kecukupan ASI. Teknik sampel 

menggunakan Purposive sampling dengan jumlah sampel 20 responden dibagi menjadi dua 

kelompok yaitu perlakuan dan kontrol. Analisa data menggunakan uji Wilcoxon untuk menguji 

pengaruh pijat oksitoksin kelompok perlakuan dan kontrol. Uji Mann Whitney untuk menguji 

perbedaan pengaruh pijat oksitoksin kelompok perlakuan dan kontrol. 

     Hasil uji Wilcoxon menunjukkan bahwa kelompok perlakuan p value dengan nilai 0,014 

dan kontrol p value 0,025 (>0,05) artinya ada pengaruh bermakna terhadap kecukupan ASI. 

Hasil uji Mann Whitney menunjukan nilai p value = 0.025 (< 0.05). Hal tersebut menunjukkan 

bahwa ada perbedaan signifikan dalam meningkatkan kecukupan ASI pada kelompok 

perlakuan dan kontrol. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pijat oksitoksin dengan 

minyak lavender mempengaruhi kecukupan ASI pada ibu menyusui di Puskesmas Geneng 

Ngawi. Diharapkan penelitian ini menambah informasi serta manfaat pijat oksitoksin dengan 

minyak lavender untuk kecukupan ASI. 

Kata kunci: ibu menyusui, kecukupan ASI, pijat oksitoksin, minyak lavender 
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ABSTRAK 

     Breastfeeding is the process of providing breast milk to babies from birth to two years. The 

breastfeeding process has a problem with the nipple sinking that leads to breast milk deficiency 

for the baby. An alternative to enhance breast milk adequacy is oxytocin massage. This study 

aimed to determine the effect of oxytocin massage with lavender oil on breast milk adequacy 

in breastfeeding mothers at Puskesmas Geneng Ngawi. 

     This research adopted a quasi-experimental with a nonequivalent control group. The pre 

and post-test assessments applied a breast milk adequacy questionnaire. The sampling 

technique used purposive sampling with 20 respondents. They were divided into treatment and 

control groups. The Wilcoxon test measured the effect of oxytocin massage in the treatment 

and control groups. Mann-Whitney analyzed the differences of oxytocin massage in both the 

treatment and control groups. 

     The results of the Wilcoxon test obtained a p-value of 0.014 in the treatment group and 

0.025 (> 0.05) in the control group. It indicated a significant effect on breast milk adequacy. 

The results of the Mann-Whitney test presented a p-value of 0.025 (< 0.05). They inferred a 

significant difference in improving breast milk adequacy between the treatment and control 

groups. The study inferred that oxytocin massage with lavender oil affects breast-milk 

adequacy in breastfeeding mothers at the Puskesmas Geneng of Ngawi. This research would 

complete information and benefit of oxytocin massage with lavender oil for breast milk 

adequacy. 
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PENDAHULUAN 

     Air Susu Ibu (ASI) dapat membantu 

tumbuh kembang yang optimal pada bayi 

karena ASI adalah makanan alamiah 

pertama dan utama yang diperlukan oleh 

bayi (Magdalena et al., 2020). ASI akan 

merembes keluar ke puting susu ibu, 

menyusu bayi lama setiap kali menyusu (> 

10 menit), bayi tidak rewel jika setelah 

menyusu, frekuensi buang air kecil bayi 

sering (> 6 kali) dalam sehari sehari, saat 

bayi menelan ASI ibu mendengarnya, 

setiap kali menyusui ibu akan merasakan, 

bayi akan menyusu pada ibunya lebih dari 

6 kali sehari ini merupakan ciri-ciri 

kecukupan ASI pada ibu menyusui 

(Hariyanti & Kristiana, 2017).  

     Penyebab utama kematian bayi dan 

balita adalah diare dan pneumonia, 

kurangnya gizi menyebabkan lebih dari 50 

% kematian bayi dan balita. Salah satu 

intervensi efektif yang terbukti dapat 

menurunkan angka kematian bayi adalah 

pemberian ASI secara eksklusif selama 6 

bulan dan diteruskan selama 2 tahun 

disamping pemberian makanan 

pendamping ASI (MP ASI) (Delima et al., 

2016). Cakupan ASI eksklusif yang 

ditargetkan WHO dan UNICEF pada bayi 

dibawah 6 bulan adalah 41% dan pada 

tahun 2030 mencapai 70% (Saputri et al., 

2019). Berdasarkan profil kesehatan 

Indonesia tahun 2018, cakupan bayi yang 

mendapat ASI eksklusif di Indonesia 2018 

sebesar 37, 3% (Kementerian Kesehatan 

Republik Indonesia, 2019). Di Jawa Timur 

cakupan bayi yang mendapat ASI eksklusif 

berdasarkan profil kesehatan Jawa Timur 

2018 sebesar 76.8% (Dinkes Jawa Timur, 

2018). Berdasarkan profil kesehatan 

Kabupaten Ngawi tahun 2016 terdapat 

79,2% jumlah bayi yang diberi ASI 

eksklusif (Dinas Kesehatan Kabupaten 

Ngawi, 2017). 

     Pijat oksitosin adalah tindakan 

pemijatan di tulang belakang ibu 

(vertebrae) sampai tulang costae 5-6 ini 
merupakan usaha untuk merangsang 

hormon prolaktin dan oksitosin setelah 

melahirkan (Rahayu, 2019). Pemijatan 

yang dilakukan biasanya menggunakan 

lotion, serbuk talk, sabun, ataupun 

essential oil yang berfungsi mengurangi 

gesekan akibat pemijatan, tidak merusak 

kulit, dan memudahkan untuk pemijatan. 

Dapat pula mengganti pengguaan lotion 

dengan essential oil seperti amyris, 

avocado, jasmine, rosemary, dan lavender 

(Nurhanifah et al., 2020). 

     Lavender adalah minyak esensial yang 

populer dan sering digunakan dalam 

bidang kesehatan klinis yaitu khususnya 

permasalahan psikomatik dalam 

genokologi (Tuti, 2018). Lavender cepat 

diserap kulit, antidepresen, memberikan 

efek penenang, relaksasi otot serta 

memberikan efek positif pada kualitas tidur 

dan perasaan sejahtera yang tidak 

menimbulkan efek toksik yang 

mengandung bahan aktif minyak atsiri 

(Ningsih et al., 2020).  

     Penelitian yang dilakukan oleh Tuti 

(2018) yang berjudul Literature Review: 

Pijat Oksitoksin Dan Aromaterapi 

Lavender Meningkatkan Produksi ASI. 

Pijat oksitosin dilakukan pada sepanjang 

tulang belakang (vertebrae) sampai tulang 

costae kelima-keenam ibu akan merasa 

tenang, rileks, mengurangi rasa nyeri, 

sehingga dengan begitu hormon oksitosin 

keluar dan ASIpun cepat keluar. Penelitian 

ini menunjukkan terjadi peningkatan 

signifikan ditandai peningkatan ASI 

setelah dilakukan pemijatan di areola 

mammae. Efek relaksasi pada saraf pusat 

dapat meningkatkan produksi ASI karena 

hypothalamus yang terdapat di sistem saraf 

pusat menghasilkan hormon oksitosin. 

     Hasil studi pendahuluan di Puskesmas 

Geneng Ngawi didapatkan hasil 

wawancara 5 pasien adalah 3 dari 5 pasien 

mengatakan ini merupakan kelahiran yang 



kedua dan ASI yang dimilikinya belum 

lancar. 3 dari 5 pasien mengatakan pada 

anak pertama mengkonsumsi daun daunan 

untuk memperlancar ASI seperti daun 

katuk dan pada kelahiran ini mereka juga 

akan mengkonsumsi daun katuk untuk 

memperlancar ASI. Pada 2 pasien lainnya 

ini merupakan kelahiran pertamanya dan 

ASI yang di miliki belum keluar dan 

memiliki masalah putingnya masih datar. 

Kelima pasien juga menambahkan susu 

formula untuk bayinya. Dari kelima pasien 

yaitu 2 pasien sudah mengetahui cara lain 

untuk memperlancar ASI seperti pijat 

oksitoksin namun 3 dari 5 pasien belum 

mengetahui. Sehingga perlu dilakukan 

Tindakan pijat oksitoksin dengan minyak 

lavender untuk meningkatkan kecukupan 

ASI.  

 

METODOLOGI PENELITIAN 

     Rancangan penelitian ini adalah 

penelitian kuantitatif dengan metode quasi 

eksperimental design. Penelitian ini 

menggunakan nonequivalent control group 

design. Pada desain ini mempunyai 

kelompok eksperimen maupun kontrol 

yang tidak di pilih secara random 

(Sugiyono, 2019). Sebelum melakukan 

pengambilan data, peneliti melakukan 

Ethical Clearance (EC) di Universitas 

Kusuma Husada Surakarta dengan Nomor 

101/UKH.L.02/EC/VI/2021.  

     Teknik pengambilan sampel 

menggunakan teknik nonprobability 

sampling with purposive sampling. 

Purposive sampling merupakan teknik 

penentuan sampel dengan melakukan 

pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2019). 

Penelitian menggunakan 2 kelompok yaitu 

kelompok perlakuan dan kontrol. 

Kelompok perlakuan dengan 10 responden 

diberikan pijat oksitoksin dengan minyak 

lavender sedangkan kelompok kontrol 

dengan 10 responden diberikan pijat 

oksitoksin dengan baby oil.  

     Instrument penelitian ini adalah 

kuesioner kecukupan ASI dan SOP pijat 

oksitoksin dengan minyak lavender. 

Sebelum diberikan intervensi responden 

melakukan pretest dengan mengisi 

kuesioner kecukupan ASI yang sudah 

peneliti siapkan. Intervensi dilakukan 

selama 2-3 menit (Rahayu, 2019). Dengan 

Penelitian dilakukan 1 kali selama 3 hari 

berturut- turut (Magdalena et al., 2020). 

Setelah itu pada hari ketiga responden 

diberikan posttest. Analisa data 

menggunakan uji Wilcoxon untuk menguji 

pengaruh pijat oksitoksin kelompok 

perlakuan dan kontrol. Uji Mann Whitney 

untuk menguji perbedaan pengaruh pijat 

oksitoksin kelompok perlakuan dan 

kontrol.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

     Penelitian ini telah dilakukan pada Juli 

2021 di Puskesmas Geneng Ngawi dengan 

hasil:  

Analisa Univariat 

Table 1. Distribusi Responden Berdasar 

Usia 

     Hasil penelitian mayoritas usia 

responden pada kelompok perlakuan 20-25 

tahun 6 responden (60%) dan kelompok 

kontrok 26-30 tahun 6 responden (60%).  

     Hasil penelitian ini sejalan dengan 

Indrayani et al. (2021) yang menunjukkan 

ibu menyusui mayoritas usia 20 - 35 tahun. 

Hal ini disebabkan karena usia tersebut 

merupakan usia yang tidak memiliki 

banyak resiko. Ibu menyusui pada usia 

tersebut, biasanya akan lebih aktif mencari 

informasi mengenai sesuatu hal yang 

berkaitan dengan menyusui. Usia 20-35 

tahun merupakan usia reproduksi wanita 

yang sehat, sedangkan 35 tahun termasuk 

Karakteristik 

Usia 

Kelompok 

Perlakuan 

Kelompok 

Kontrol 

 F  (%) F  (%) 

20-25 6 60 4 40 

26-30 4 40 6 60 



risiko usia reproduksi. Namun, ibu yang 

berusia 35 tahun atau lebih memiliki 

perkembangan secara psikologis atau 

mental (Hayati et al., 2020). Menurut Putri 

& Rahmawati (2021) usia produktif wanita 

untuk hamil dan melahirkan serta siap 

untuk menyusui bayinya adalah usia 20- 35 

tahun. Seri et al. (2019), mengatakan 

bahwa pengeluaran ASI produktif pada ibu 

menyusui yaitu berusia kurang dari 30 

tahun.  

     Dapat disimpulkan bahwa usia ibu 

berpengaruh terhadap kelancaran laktasi. 

Usia subur di bawah 35 tahun merupakan 

usia optimal untuk memproduksi ASI lebih 

banyak dibandingkan ibu yang lebih tua. 

Usia ibu hamil 20-35 tahun merupakan usia 

kematangan dalam reproduksi dan 

berpikir, sehingga ibu dapat memperoleh 

informasi kesehatan yang baik. 

Table 2. Distribusi Frekuensi 

Karakteristik Responden Berdasarkan 

Pendidikan 
Pendidikan Kelompok 

Perlakuan 

Kelompok 

Kontrol 

F  (%) F  (%) 

SMP 4 40 3 30 

SMA 3 30 5 50 

Diploma 2 20 2 20 

Sarjana 1 10 3 30 

Total 10 100 10 100 

      Hasil penelitian ini didapatkan 

frekuensi pendidikan responden pada 

kelompok perlakuan mayoritas pendidikan 

ditingkat SMP yaitu 4 responden (40%) 

dan pada kelompok kontrol mayoritas 

pendidikan ditingkat SMA yaitu 5 

responden (50%).  

     Penelitian ini sejalan dengan penelitian 

Hayati et al. (2020) Ibu yang memiliki 

pendidikan rendah menyebabkan 

pengatahuan rendah dalam mengatasi 

masalah. Tingkat pendidikan seseorang 

berpengaruh terhadap proses dan 

kemampuan berpikir sehingga mampu 

menangkap informasi baru (Indrayani et 

al., 2021). Pendidikan diperlukan untuk 

mendapatkan informasi yang menunjang 

kesehatan sehingga dapat meningkatkan 

kualitas hidup (Syukur et al., 2020). 

Menurut Lubis & Anggraeni (2021), 

semakin tinggi pendidikan seseorang maka 

semakin baik status kesehatannya atau 

sebaliknya karena tingkat pendidikan ibu 

mempengaruhi kualitas kesehatan 

keluarga. Jika berpendidikan tinggi maka 

mampu menerima hal-hal baru agar tetap 

sehat. Tingkat pendidikan ibu rendah akan 

berdampak pada pengetahuan menjadi 

kurang dan status kesehatanna juga 

berkurang (Mutamainnah & Fadillah, 

2021). 

     Dapat disimpulkan bahwa jika tingkat 

pendidikan seseorang masih rendah, maka 

pengetahuannya juga akan kurang. 

Semakin sedikit pengetahuan yang dimiliki 

seseorang, semakin besar kemungkinan 

kesehatannya atau bahkan akan 

memburuk. 
Table 3. Distribusi Frekuensi 

Karakteristik Responden Berdasarkan 

Pekerjaan 

     Distribusi frekuensi pekerjaan 

responden pada kelompok perlakuan 

maupun kelompok kontrol mayoritas 

adalah tidak bekerja yaitu pada kelompok 

perlakuan sebanyak 7 responden (70%) dan 

pada kelompok kontrol sebanyak 8 

responden (80%). 

     Penelitian ini sejalan dengan Manurung 

& Sigalingging (2021), dimana mayoritas 

responden bekerja sebagai IRT (tidak 

bekerja) (44,11%). Hal ini dapat 

memberikan waktu ibu bersama dengan 

bayinya untuk memberikan ASI lebih 

banyak dibandingkan ibu yang bekerja 

Pekerjaan Kelompok 

Perlakuan 

Kelompok 

Kontrol 

F  (%) F (%) 

Tidak 

Bekerja 

7 70 8 80 

Bekerja  3 30 2 20 

Total 10 100 10 100 



diluar rumah menyebabkan frekuensi 

pemberian ASI berkurang dan produksi 

ASI menurun (Indrayani et al., 2021)  

     Menurut Hayati et al. (2020), ibu yang 

tidak bekerja dan hanya sebagai IRT 

mempunyai keberhasilan dalam 

memproduksi ASI dibanding dengan ibu 

yang bekerja. Ibu yang tidak bekerja akan 

lebih fokus untuk merawat bayi dan 

keluarganya, sehingga mampu 

memberikan ASI secara maksimal (Putri & 

Rahmawati, 2021). Ibu juga memiliki 

kesempatan untuk memberikan Air Susu 

Ibu kepada bayinya sesuai permintaan 

dalam jangka waktu yang lebih lama (Doko 

et al., 2019). Dari uraian diatas maka dapat 

disimpulkan bahwa, ibu yang tidak 

memiliki pekerjaan dapat memberikan ASI 

secara penuh kepada bayinya dan mampu 

memenuhi kecukupn ASI. 

Table 4. Distribusi Frekuensi 

Karakteristik Responden Berdasar Paritas 

     Hasil setelah diberikan intervensi pada 

kelompok perlakuan adalah 8 responden 

mengalami cukup ASI (80%), sisanya 2 

responden tidak cukup ASI (20%), dan 

pada kelompok kontrol didapatkan hasil 7 

responden mengalami cukup ASI (70%), 

sisanya 3 responden tidak cukup ASI 

(30%).  

     Penelitian ini sejalan dengan Arniayanti 

& Angraeni (2020), sebanyak 69,0% 

responden dari mereka yang telah 

melahirkan lebih dari satu kali. Paritas 

merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi kecukupan ASI. Ibu yang 

pernah menyusui pada kelahiran 

sebelumnya akan lebih mudah menyusui 

pada kelahiran berikutnya. Ibu akan 

mempunyai pengalaman dalam menyusui 

dan merawat bayi jika dengan paritas dua 

atau lebih (Putri & Rahmawati, 2021). 

Namun, ibu yang baru pertama kali 

melahirkan dan ibu yang baru melahirkan 

sering mengalami kesulitan menyusui. 

Masalah yang paling umum adalah puting 

nyeri karena perubahan bentuk puting, 

perubahan ini tidak terlalu baik, tidak ada 

pengalaman fisik atau belum siap untuk 

menyusui (Hayati et al., 2020). Hal ini 

didukung oleh penelitian Renityas 

(2020),yang menunjukkan bahwa paritas 

bukan satu-satunya faktor yang 

berhubungan dengan produksi ASI pada 

ibu bersalin, karena perawatan payudara 

yang jarang, puting yang sakit, kurangnya 

pengalaman atau persiapan fisik serta 

frekuensi menyusui juga umur kehamilan 

sehingga produksi ASI juga tidak cukup. 
     Dari hasil uraian di atas, dapat 

disimpulkan bahwa masalah ibu produktif 

seringkali adalah masalah pemberian ASI 

yang cukup. Dari pengamatan peneliti, ibu 

yang melahirkan berkali-kali mengalami 

masalah produksi ASI karena kurang 

peduli sehingga sulit untuk memproduksi 

ASI. 

Table 5. Pretest Kelompok Perlakuan 

Dan Kelompok Kontrol Pada Ibu 

Menyusui Di Puskesmas Geneng Ngawi 

(N=20) 

     Hasil pada kelompok perlakuan dan 

kelompok kontrol sebelum diberikan 

intervensi hasilnya sama yaitu pada 

kategori cukup ASI terdapat 2 responden 

(20%), dan pada kategori tidak cukup ASI 

terdapat 8 responden (80%). Hal ini sesuai 

dengan penelitian Renityas (2020), yang 

menunjukkan bahwa sekitar 80% ASI tidak 

mencukupi sebelum dilakukan intervensi.  

Paritas Kelompok 

Perlakuan 

Kelompok 

Kontrol 

F  (%) F  (%) 

Primipara 4 40 3 30 

Multipara 6 60 7 70 

Total 10 100 10 100 

Keterangan Kelompok 

Perlakuan 

Kelompok 

Kontrol 

F  (%) F (%) 

Cukup ASI 2 20 2 20 

Tidak Cukup 

ASI 

8 80 8 80 

Total 10 100 10 100 



     Menurut Putri & Rahmawati (2021), 

salah satu faktor yang menghambat 

pemberian ASI eksklusif adalah penurunan 

ASI. Penurunan ASI disebabkan 

kurangnya rangsangan hormon prolaktin 

dan oksitoksin yang berperan dalam 

kelancaran produksi ASI. Salah satu cara 

untuk dapat meningkatkan produksi ASI 

dengan melakukan pijat oksitoksin yang 

dapat dilakukan pada ibu menyusui (Lubis 

& Anggraeni, 2021). Dari uraian diatas 

dapat disimpulkan bahwa responden yang 

mengikuti penelitian memiliki masalah 

ASI tidak cukup disebabkan karena faktor 

kurangnya hormon oksitoksin dan 

prolaktin sehingga diperlukan tindakan 

untuk memperlancar ASI salah satunya 

dengan pijat oksitoksin.  

Table 6. Post test Kelompok Perlakuan 

Dan Kelompok Kontrol Pada Ibu 

Menyusui Di Puskesmas Geneng Ngawi 

(N=20) 

Keterangan Kelompok 

Perlakuan 

Kelompok 

Kontrol 

F  (%) F  (%) 

Cukup ASI 8 80 7 70 

Tidak Cukup 

ASI 

2 20 3 30 

Total 10 100 10 100 

     Hasil setelah diberikan intervensi pada 

kelompok perlakuan didapatkan hasil 8 

responden mengalami cukup ASI (80%), 

sisanya 2 responden tidak cukup ASI 

(20%), dan pada kelompok kontrol 

didapatkan hasil 7 responden mengalami 

cukup ASI (70%), sisanya 3 responden 

tidak cukup ASI (30%). Penelitian ini 

sesuai dengan Purnamasari & Hindiarti 

(2021), yang menunjukkan bahwa setelah 

intervensi tingkat kecukupan ASI 

responden meningkat dari kurang menjadi 

cukup.  

     Penelitian lain oleh Magdalena et al. 

(2020), menunjukkan bahwa oksitosin 

merupakan solusi mengatasi produksi ASI 

yang tidak merata dengan cara merangsang 

hormon oksitosin ibu nifas, dengan tujuan 

menenangkan ibu menyusui. Pijat 

oksitoksin adalah pemijatan yang 

dilakukan pada tulang belakang 

(vertebrae) sampai tulang castae kelima - 

ke enam (Susanti et al., 2021). Secara 

fisiologis pijat oksitoksin meningkatkan 

hormon oksitoksin yang dikirimkan ke otak 

sehingga hormon oksitoksin dikeluarkan 

dan mengalir ke dalam darah, kemudian 

masuk ke payudara ibu menyebabkan otot- 

otot di sekitar alveoli berkontraksi dan 

membuat ASI mengalir di saluran ASI 

(Manurung & Sigalingging, 2020).  

     Penggunaan minyak esensial lavender 

dapat membantu ibu rileks dan merasa 

nyaman sehingga produksi ASI diharapkan 

meningkat. Menurut Tuti (2018), minyak 

lavender memiliki efek relaksasi pada 

sistem saraf pusat, karena minyak lavender 

dapat membantu meningkatkan produksi 

hormon oksitosin, yaitu hormon yang 

berperan dalam meningkatkan produksi 

ASI karena ke hipotalamus. Terletak di 

pusat sistem saraf, ia memiliki fungsi 

memproduksi oksitosin. Produksi ASI 

setelah ibu dilakukan pijat oksitoksin ada 

pengaruh dari hormon prolaktin dan 

oksitoksin yang keluar karena rangsangan 

yang dilakukan pijatan di punggung tulang 

belakang ibu yang mengakibatkan ASI 

keluar melalui puting susu dengan isapan 

mulut anak. Pijatan tulang belakang yang 

dilakukan pada ibu membuat ibu merasa 

tenang, rileks sehingga hormon oksitoksin 

lancar dan ASI cepat keluar (Mutamainnah 

& Fadillah, 2021).  

     Dari uarian diatas peneliti 

menyimpulkan bahwa setelah dilakukan 

intervensi pada kelompok perlakuan 

maupun kelompok kontrol sama- sama 

mempengaruhi kecukupan ASI ibu 

menyusui yang diberikan ke bayi. 

 

 

 



Analisa Bivariat 

Table 7. Analisa Pengaruh Intervensi 

pada Kelompok Perlakuan dan Kelompok 

Kontrol (N=20) 
 Kecukupan 

ASI 

Asymp. Sig. 

(2-tailed) 

Perlakuan  Pre test 0.014 

Post test 

Kontrol  Pre test 0.025 

Post test 

     Pada kelompok perlakuan hasil uji 

Wilxocon menunjukkan p value = 0,014 (p 

value < 0,05), maka H0 ditolak dan Ha 

diterima, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa pemberian pijat oksitosin dengan 

minyak lavender berpengaruh terhadap 

kecukupan ASI pada ibu menyusui di 

Puskesmas Geneng Ngawi. Hal ini sejalan 

dengan Putri & Rahmawati (2021), yang 

menyatakan bahwa pijat oksitosin dengan 

aromaterapi lavender dapat meningkatkan 

kecukupan ASI dengan nilai taraf 

signifikan sebesar 0,000. 

     Pijat oksitosin pada punggung ibu 

memberikan kenyamanan pada ibu. Secara 

fisiologis merangsang refleks oksitosin 

atau let down reflex untuk mengeluarkan 

hormon oksitosin ke dalam darah. 

Oksitosin ini menyebabkan sel-sel 

mioepitel di sekitar alveolus berkontraksi 

dan membuat susu mengalir dari alveolus 

ke duktus menuju sinus dan puting susu 

kemudian dihisap oleh bayi. Semakin 

lancar produksi ASI maka produksi ASI 

akan semakin banyak (Susiloningtyas & 

Sa’diyah, 2021).  

     Penggunaan minyak esensial lavender 

dapat membantu ibu rileks dan merasa 

nyaman sehingga produksi ASI diharapkan 

meningkat. Bahan aktif utama dalam 

minyak lavender yang berperan dalam efek 

anti kecemasan (relaksasi) adalah linalool 

(Indrayani et al., 2021). Pijat dapat 

memfasilitasi penerapan minyak esensial 

pada kulit, sehingga linalol dan linalyl 

asetat diserap dalam waktu 5 menit setelah 

pijat kulit, dan konsentrasi plasma 

maksimum tercapai setelah sekitar 20 

menit (Makvandi, 2016). Jika keadaan 

emosi ibu baik, nyaman dan rileks, ibu 

dapat meningkatkan dan memproduksi ASI 

(Rahayu & Yunarsih, 2018). 

     Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Wulan (2019) yang 

menyatakan bahwa kombinasi pijat 

oksitosin dengan aromaterapi lavender 

lebih berpengaruh terhadap produksi ASI 

karena pijat tulang belakang pada 

punggung dan aroma lavender yang dapat 

dirasakan ibu melalui inderanya. 

penciuman adalah upaya yang dapat 

dengan cepat meningkatkan pengeluaran 

hormon oksitosin, memberikan rasa 

nyaman pada ibu sehingga membantu ibu 

secara psikologis, menenangkan, tidak 

stres pasca melahirkan, mengembalikan 

rasa percaya diri, membantu ibu memiliki 

pikiran dan perasaan positif terhadap 

bayinya, meningkatkan produksi ASI, 

memperlancar ASI dan sangat berguna 

untuk melepaskan lelah ibu setelah 

melahirkan.  

     Pada kelompok kontrol terdapat 

pengaruh antara pijat oksitosin 

menggunakan minyak baby oil dengan 

kecukupan ASI ibu nilai p value = 0,025 < 

0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima 

sehingga dapat disimpulkan bahwa ada 

pengaruh pijat oksitoksin dengan baby oil 

di Puskesmas Geneng Ngawi. Dengan hasil 

sebelum dilakukan intervensi 

menunjukkan 20% tercukupi ASI dan 80% 

tidak tercukupi ASI. Setelah dilakukan 

intervensi sebanyak 70% tercukupi ASI 

dan 30% tidak tercukupi ASI. Hal ini 

sejalan dengan penelitian oleh Arniayanti 

& Angraeni (2020), yang mengalami 

peningkatan kelancaran produksi ASI 

sebelum dan sesudah dilakukan pijat 

oksitoksin. Sebelum dilakukan pijat 

oksitoksin nilai rata-raa 1,52% dan setelah 

dilakukan pijat oksitoksin nilai rata- rata 

8,86% dengan p value 0,000 <0,05. 



Penelitian lain yang dilakukan oleh Syukur 

et al. (2020), setelah dilakukan pijat 

oksitoksin rata-rata mengalami 

peningkatan produksi ASI.  

     Baby Oil dianggap memiliki efek 

perawatan yang baik karena minyak 

mengandung proporsi asam lemak tak 

jenuh yang tinggi, yang didalamnya 

mengandung gliserin, tocopherylacetate, 

vitamin E, chamomile extract dan zink 

oxid. Selain untuk perawatan wajah, baby 

oil memiliki fungsi lainnya untuk 

menjadikan kulit lembut sehingga tetap 

terjaga elastisitasnya (Imran, 2017). Dari 

hasil urian diatas maka dapat disimpulkan 

bahwa piat oksitosen dengan minyak 

lavender lebih efektif dibandingkan 

menggunakan minyak baby oil 

dikarenakan manfaat dan kandungan yang 

terkandung di dalam minyak lavender lebih 

memberikan perubahan yang cepat untuk 

kecukupan ASI ibu dibandingkan dengan 

minyak baby oil. 

Table 8. Analisa Perbedaan Kecukupan 

ASI Sesudah Diberikan Pijat Oksitoksin 

Dengan Minyak Lavender dan Sesudah 

Diberikan Pijat Oksitoksin Dengan Baby 

Oil 

     Hasil analisis dengan menggunakan 

Mann-Whitney test menunjukkan bahwa p-

value = 0,028 (p-value <0,05), yang berarti 

bahwa H0 ditolak dan Ha diterima, 

sehingga ada perbedaan pengaruh 

penggunaan minyak dari lavender untuk 

pijat oksitosin terhadap kecukupan ASI ibu 

menyusui di Puskesmas Geneng Ngawi. 

Hal ini sesuai dengan penelitian Indrayani 

et al. (2021), mengatakan bahwa setelah 

dipijat dengan minyak lavender kecukupan 

ASI akan meningkat.  

     Pijat oksitoksin adalah cara 

meningkatkan produksi ASI karena dapat 

merangsang hormon oksitoksin (refleks let 

down) (Susanti et al., 2021). Refleks let 

down sangat dipengaruhi psikologis ibu 

seperti memikirkan bayi, mencium, 

melihat bayi, dan mendengarkan suara 

bayi. Sedangkan faktor sebagai 

penghambat refleks let down adalah stress, 

gelisah, kurang percaya diri, dan cemas. 

Agar refleks let down baik maka perlu 

dilakukan rangsangan stimulus oksitoksin 

dengan salah satu melakukan pijat pada 

punggung ibu (Nadiya & Rahmah, 2020).  

     Hasil penelitian Susanti et al. (2021), 

mengatakan, terjadi peningkatan produksi 

ASI disebabkan karena peningkatan rasa 

nyaman dan rileks setelah diberikan pijat 

oksitoksin yang secara otomatis 

merangsang keluarnya hormon oksitoksin 

(refleks let down) dari kelenjar-kelenjar 

pituitari dimana hormon oksitoksin akan 

merangsang pengeluaran ASI ibu post 

partum sehingga produksi ASI meningkat. 

Secara fisiologis pijat oksitoksin dapat 

meningkatkan hormon oksitoksin yang 

dikirimkan ke otak sehingga hormon 

oksitoksin dikeluarkan dan mengalir ke 

dalam darah, lalu masuk kepayudara ibu 

yang menyebabkan otot-otot disekitar 

alveoli berkontraksi dan membuat ASI 

mengalir disaluran ASI. Saluran ASI 

menjadi lebih lebar membuat ASI mengalir 

lebih mudah ini dikarenakan faktor hormon 

oksitoksin. Dalam keadaan tenang ini, ibu 

menyusui dapat mempertahankan sekresi 

ASI yang cukup untuk bayinya (Manurung 

& Sigalingging, 2020).  

     Minyak atsiri lavender merupakan 

minyak pijat yang paling banyak 

digunakan karena kandungan aldehida 

yang mengiritasi kulit hanya 2% tidak 

beracun (Primayanthi et al., 2016). Pijatan 

dapat memfasilitasi penerapan minyak 

essential dari kulit, maka linalool dan 

linalyl asetat akan diserap dalam 5 menit 

setelah pijatan kulit dan konsentrasi plasma 

akan tercapai secara maksimal setelah 

Variabel Kelompok Asymp. Sig. 

(2-tailed) 

Post test Perlakuan 0.028 

Kontrol 



sekitar 20 menit (Makvandi, 2016). 

Penggunaan minyak esensial lavender 

dapat membantu ibu rileks dan merasa 

nyaman, sehingga meningkatkan produksi 

ASI (Tuti, 2018). 

     Baby oil dapat digunakan sebagai lotion 

dalam pemijatan untuk bayi maupun orang 

dewasa. Baby oil juga dapat digunakan 

sebagai perawatan perianal terhadap 

pencegahan diaper dermatitis, yang 

membuat kulit bayi terjaga tetap kering, 

ammonia dan enzim fecal tidak mudah 

meresap dalam kulit bayi sehingga 

permeabilitas kulit (pH kulit) normal, tidak 

terjadi diaper dermatitis (Imran, 2017). 

     Peneliti percaya ini membuktikan 

bahwa kecukupan menyusui pada 

kelompok intervensi pijat oksitosin minyak 

lavender lebih efektif daripada kelompok 

kontrol dengan baby oil dikarenakan dari 

beberapa manfaat minyak lavender salah 

satunya untuk merelaksasikan ibu. Jika ibu 

merasa tenang, rileks, dan tidak stres maka 

produksi ASI akan meningkat. Seperti 

dengan dilakukannya pijat oksitoksin akan 

terjadi peningkatan produksi ASI 

disebabkan karena peningkatan rasa 

nyaman dan rileks sehingga merangsang 

hormon oksitoksin keluar. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

     Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan maka dapat disimpulkan : 

1. Karakteristik responden berdasar usia 

pada kelompok perlakuan dan kontrol 

mayoritas usia 20-30 tahun, mayoritas 

pendidikan pada kelompok perlakuan 

SMP (40%) dan kelompok kontrol 

SMA (50%), pada kelompok perlakuan 

dan kontrol mayoritas tidak bekerja, 

dan berdasar paritas mayoritas pada 

kelompok perlakuan dan kontrol 

adalah multipara. 

2. Kecukupan ASI sebelum dilakukan 

intervensi pada kelompok perlakuan 

dan kontrol masing- masing sebanyak 

2 (20%) responden yang mengalami 

kecukupan ASI. 

3. Kecukupan ASI sesudah dilakukan 

intervensi pada kelompok perlakuan 

yaitu sebanyak 8 (80%) responden dan 

pada kelompok kontrol sebanyak 7 

(70%) responden yang mengalami 

kecukupan ASI.  

4. Hasil analisa pengaruh intervensi pada 

kelompok perlakuan dengan p value = 

0,014 (<0,05) yang berarti ada 

pengaruh pijat oksitoksin dengan 

minyak lavender terhadap kecukupan 

ASI. Hasil analisa intervensi pada 

kelompok kontrol dengan p value 

=0,025 (<0,05) yang berarti ada 

pengaruh pijat oksitoksin pada 

kelompok kontrol terhadap kecukupan 

ASI. 

5. Hasil analisa perbedaan kecukupan 

ASI sesudah diberikan intervensi pada 

kelompok perlakuan dan kelompok 

kontrol dengan p value = 0.028 (p 

value < 0.05) yang berarti ada 

perbedaan pengaruh pemberian pijat 

oksitoksin terhadap kecukupan ASI 

pada ibu menyusui di Puskesmas 

Geneng Ngawi pada kelompok 

perlakuan maupun kelompok kontrol.  

     Berdasarkan hasil penelitian tersebut 

diharapkan:  

1. Hasil penelitian ini dapat digunakan 

untuk intervensi dalam bidang 

maternitas yang dapat meningkatkan 

kecukupan ASI dan memberikan 

edukasi atau mengajarkan pijat 

oksitoksin kepada responden dan 

keluarga. 

2. Hasil penelitian ini dapat dijadikan 

pembelajaran dan memperluas ilmu 

keperawatan khususnya intervensi 

dalam bidang maternitas untuk 

meningkatkan kecukupan ASI. 

3. Hasil penelitian ini diharapkan 

menambah informasi serta dapat di 



aplikasikan untuk memenuhi 

kecukupan ASI responden. 

4. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan 

mengembangkan penelitian 

selanjutnya untuk penggunaan 

intervensi yang berkaitan dengan 

pengaruh pijat oksitoksin kecukupan 

ASI. 

5. Hasil penelitian ini dapat memberikan 

informasi bagi ibu menyusui 

khususnya yang mempunyai masalah 

ketidakcukupan ASI dengan intervensi 

pijat oksitoksin dengan minyak 

lavender.  
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